



BAB V PENUTUP 
 
1.1 Kesimpulan  
Berdasarkan observasi dan hasil analisis dalam penelitian yang di 
lakukan di Desa Wae Rebo terkait identifikasi ketersediaan dan kelayakan 
aksesbilitas di kawasan wisata budaya Wae Rebo dapat di simpulkan bahwa 
tingkat ketersediaan aksesbilitas seperti: 
1. Akses informasi 
Yang di mana dalam akses ini memjelaskan informasi terkait kawasan 
wisata misalnya peta kawasan, peta jalur trekking, dan kondisi wisata 
namun di lokasi penelitian sama sekali tidak menemukan akses 
informasi sesuai standar yang telah di tentukan oleh menteri 
pariwisata. 
2. Jalan  
untuk akses jalan itu sendiri sudah tersedia namun perlu adanya 
perbaikan di lokasi kawasan wisata dengan menggunakan standar yang 
telah di tentukan. 
3. Ruang Parkir 
Ruang parki sangat di butuhkan dalam pengembangan wisata karena 
memiliki fungsi yang signifikan, di lokasi penelitian ketersediaan 
ruang parkir sudah namun belum memenuhi dengan aturan menteri 
pariwisata. 
1.2 Saran 
Dari hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Pemerintah 
Saran bagi Pemerintah Kecamata Satar Mese Barat, Kabupaten 




memeperhatikan ketersediaan aksesbilitas di kawasan wisata budaya 
Wae Rebo. 
2. Penelitian Selanjutnya 
Saran untuk melanjutkan penelitian adalah untuk menemukan data-data 
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